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Abstract:Food sanitation hygiene is an effort to control all physical and biological factors that may cause health 

problems. Food is in accordance with the standards, so good hygiene and sanitation is needed. The purpose of 

this study was to determine the relationship between knowledge and length of work on the hygiene behavior of 

processing workers at the Nutrition Installation of RSUD Ir. Soekarno Sukoharjo. This type of research is analytic 

observational with a cross sectional approach. The sample of this study were food handlers at the Nutrition 

Installation of RSUD Ir. Soekarno Sukoharjo as many as 20 people with total sampling technique. Hygiene 

knowledge was obtained by interviewing using a questionnaire and hygiene behavior was obtained by observing 

using the behavior observation form. The analysis of the relationship between knowledge and hygiene behavior 

of food handlers used the Spearman Rank test and the relationship between length of work and hygiene with food 

handlers used the Chi Square test. The results showed that the relationship between knowledge and hygiene 

behavior of food handlers obtained a P value = 0.412 and the relationship between length of work and hygiene 

behavior of food handlers obtained a P value = 0.430. Conclusion There is no relationship between knowledge 

and length of work with the hygiene behavior of food handlers at the Nutrition Installation of RSUD Ir. Soekarno 

Sukoharjo. 
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Abstrak:Hygiene sanitasi makanan adalah upaya mengendalikan semua faktor fisik maupun biologi yang 

mungkin dapat menimbulkan penyakit gangguan kesehatan. Makanan sesuai dengan standarnya maka diperlukan 

hygiene dan sanitasi yang baik. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui hubungan pengetahuan dan lama kerja 

terhadap perilaku hygiene tenaga pengolah di Instalasi Gizi RSUD Ir. Soekarno Sukoharjo. Jenis penelitian ini 

yaitu observasional analitik dengan pendekatan cross sectional. Sampel penelitian ini adalah penjamah makanan 

di Instalasi Gizi RSUD Ir. Soekarno Sukoharjo sebanyak 20 orang dengan teknik total sampling. Pengetahuan 

hygiene diperoleh dengan wawancara menggunakan kuesioner dan perilaku hygiene diperoleh dengan observasi 

menggunakan form pengamatan perilaku. Uji analisis hubungan pengetahuan dengan perilaku hygiene penjamah 

makanan menggunakan uji Rank Spearman dan uji hubungan lama kerja terhadap hygiene dengan penjamah 

makanan menggunakan uji Chi Square. Hasil penelitian menunjukan hubungan pengetahuan dengan perilaku 

hygiene penjamah makanan diperoleh nilai P value = 0,412 dan hubungan lama kerja dengan perilaku hygiene 

penjamah makanan diperoleh nilai P value = 0,430. Kesimpulan Tidak ada hubungan antara pengetahuan dan 

lama kerja dengan perilaku hygiene penjamah makanan di Instalasi Gizi RSUD Ir. Soekarno Sukoharjo. 

 

Kata Kunci : Pengetahuan, Lama Kerja, Perilaku Hygiene, Penjamah Makanan 

 

 

1. PENDAHULUAN  

Rumah sakit merupakan sebuah institusi kesehatan yang memberikan pelayanan pada 

masyarakat dengan menyediakan sistem rawat inap, rawat jalan, dan juga rawat darurat 

(Permenkes, 2019). Dalam instituusi rumah sakit terdapat sebuah pelayanan gizi dimana 

pelayanan menyelenggarakan makanan yang bertujuan dalam pengaturan da penyediaan 
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makanan yang bermutu baik untuk pasien sebagai penunjang dalam proses penyembuhan 

pasien. (Supartiningsih, 2007). 

Rangkaian sistem penyelenggaraan makanan institusi berawal dari pengadaan 

makanan, penyimpanan bahan baku makanan, pegolahan makanan, pengankutan makanan 

yang telah dimasak, penyimpanan makanan masak. Serta proses penyajian makanan dan 

minuman. Pada penyelanggaraan makanan institusi sebaiknya tetap memperhatikan syarat 

hygiene sanitasi makanan dan juga prinsip pedoman penyelenggaraan makanan yang sudah 

ditetapkan (Widyawati, 2017).  

 Menurut World Health Organitation (WHO), sanitasi merupakan salah satu upaya 

untuk mengawasi faktor-faktor yang berasal dari lingkungan fisik yang akan berpengaruh 

kepada manusia, terutama pada hal-hal yang memberikan efek merusak perkembengan fisik, 

kesehatan dan juga kelangsungan hidup.  

 Hygiene sanitasi makanan adalah upaya mengendalikan faktor makanan, orang, tempat, 

dan perlengkapannya yang dapat menimbulkan penyakit atau gangguan kesehatan. Agar 

pengolahan makanan sesuai dengan standarnya maka diperlukan hygiene dan sanitasi yang 

baik. Kebersihan perorangan sangat penting untuk diperhatikan. Pemeliharaan kebersihan 

peroorangan diperlukan untuk kenyamanan dan kesehatan (Potter,2005). 

 Penjamah makanan adalah seorang tenaga kerja yang menjamah makanan mulai dari 

persiapan, mengolah, menyimpan, mengangkut maupun penyajian makanan, pengetahuan 

dukap dan tindakan penjamah mempengaruhi kualitas makanan yan disajikan (Amalia, 2016).  

Faktor kebersihan penjamah atau personal hygiene ialah prosedur menjaga kebersihan 

dalam pengelolaan makanan yang aman dan sehat (Miranti dkk, 2016). Seperti penelitian yang 

dilakukan oleh Aprianti, dkk (2019), yang membuktikan bahwa pengetahuan erat kaitannya 

dengan perilaku hygiene penjamah makanan. tingkat pengetahuan pada penjamah makanan 

dapat berkaitan dengan sikap dan perilaku, sehingga tingkat pengetahuan yang baik akan 

memiliki sikap yang baik dan sikap yang akan mendorong seseorang untuk berperilaku yang 

baik. Perilaku hygiene penjamah makanan tidak terlepas dari sikap dan pengetahuan mengenai 

hygiene dan sanitasi makanan. pengetahuan, sikap, dan hygiene perorangan penjamah makanan 

sangat penting dalam penyelenggaran makanan agar makanan yang dihasilkan terhindar dari 

kontaminasi. (Meikawati, dkk, 2010). 

Perilaku seseorang dipengaruhi oleh karakteristik individu seperti jenis kelamin, umur, 

tingkat pengetahuan, tingkat emosial dan pendidikan (Rustiawan dkk, 2019). Selain 

karakteristik, perilaku penjamah makanan juga dipengaruhi oleh salah satu faktor yaitu lama 

kerja. Hasil penelitian didapatkan bahwa lama kerja dan pengetahuan pengolahan makanan 
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belum tentu diikuti perilaku hygiene yang baik. Dimana lama kerja tidak lepas dari 

pengalaman, sehingga semakin lama masa kerja seseorang pengalaman yang diperoleh akan 

saemakin bertambah dan dapat mempengaruhi tingkat pengetahuan dan perilaku baik yang 

positif maupun negatif (Purwaningsih, 2019).  

 Berdasarkan latar belakang tersebut penulis tertarik melakukan penelitian dengan judul 

Hubungan Pengetahuan dan Lama Kerja Terhadap Perilaku Hygiene Penjamah Makanan di 

Instalasi Gizi RSUD Ir.Soekarno Sukoharjo. 

 

2. METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan metode 

observasional analitik dengan pendekatan Cross sectional. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui hubungan pengetahuan dan lama kerja terhadap perilaku hygiene penjamah 

makanan di Instalasi Gizi RSUD Ir.Soekarno Sukoharjo. Dalam penelitian ini sampel yang 

digunakan adalah seluruh penjamah makanan yang bekerja di Instalasi Gizi RSUD Ir. Soekarno 

yang berjumlah 20 orang. Pengambilan sampel dilakukan dengan cara total sampling. 

Penelitian ini dilaksanakan di RSUD Ir, Soekarno Sukoharjo.  

Variabel bebas dalam penelitian ini ialah pengetahuan dan lama kerja. Sedangkan 

variabel terikat yaitu perilaku hygiene penjamah makanan. Data pengetahuan hygiene diperoleh 

dengan menggunakan wawancara menggunakan kuesioner dan perilaku hygiene diperoleh 

dengan observasi menggunakan form pengamatan perilaku. Data dianalisis dengan program 

SPSS for Windows versi 20.0. 

Penelitian ini menggunakan uji Rank Spearman untuk mengetahui hubungan 

pengetahuan dengan perilaku hygiene penjamah makanan dan juga uji Chi Square untuk 

mengetahui hubungan lama kerja dengan perilaku hygiene penjamah makanan.  

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

a. Karakteristik Sampel 

Penelitian ini dilakukan pada penjamah makanan di RSUD Ir. Soekarno Sukoharjo 

dengan jumlah sampel 20 orang, data yang terkumpul dilakukan analisis univariat dan 

bivariat. Penyajian data univariat berdasarkan variabel yang diteliti diantaranya adalah 

karakteristik penjamah makanan yang meliputi jenis kelamin, usia, lama kerja, tingkat 

pendidikan. Hasil analisis bivariat disajikan dengan uji Rank Spearman dan Cho Square 

antara variabel bebas dan variabel terikat. 
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a. Karakteristik jenis kelamin 

Berikut gambaran variabel bebas dan variabel terikat pada penelitian ini yaitu : 

Tabel 1 Karakteristik sampel berdasarkan jenis kelamin 

Jenis kelamin  n % 

Laki – Laki  11 55 

Perempuan  9 45 

Total  20 100 

 

Berdasarkan tabel 1 dapat diketahui bahwa jumlah sampel berjenis kelamin laki–

laki sebanyak 11 orang (55%) dan jumlah sampel berjenis kelamin perempuan 

sebanyak 9 orang (45%). Berdasarkan hasil tersebut menunjukkan bahwa pekerja 

penjamah makanan di Instalasi Gizi RSUD Ir. Soekarno Sukoharjo sebagian besar 

berjenis kelamin laki-laki. Hasil ini tidak sejalan atau berbanding terbalik dari 

penelitian yang dilakukan oleh Susanna dan Hartono (2003) yang menunjukkan bahwa 

penjamah makanan perempuan lebih banyak dibandingkan penjamah makanan laki-

laki. Berdasarkan hasil penelitian dan hasil terdahulu maka dapat diartikan bahwa 

seiring berjalannya zaman maka yang berkegiatan mengenai makanan tidak lagi identik 

dengan perempuan namun laki-laki juga dapat melakukannya.  

 

b.   Karakteristik usia 

Tabel 2 Karakteristik sampel berdasarkan usia 

Usia   n % 

25 - 35  5 25 

36 – 45  10 50 

> 45 5 25 

Total  20 100 

 

Berdasarkan tabel 2 dapat diketahui bahwa jumlah responden menurut kelompok 

usia terbanyak adalah kelompok usia 36 – 45 tahun sebanyak 10 orang (50%) untuk 

jumlah responden yang berusia 25 – 35 tahun sebanyak 5 orang (25%) dan jumlah 

responden yang berusia >45 tahun sebanyak 5 orang (25%). Menurut penelitian 

Kumbadewi et al. (2016), menunjukkan bahwa faktor usia juga berpengaruh pada 

produktivitas kerja karyawan di Kelurahan Penarungan, Buleleng. Apabila hal tersebut 

dikaitkan dengan perilaku maka seharusnya semakin bertambah usia maka semakin 

bertambah baik perilakunya dan juga usia dapat mempengaruhi produktivitas kerja. Hal 

tersebut didukung oleh penelitian dari Putra dan Sutrisna (2013), yang menunjukkan 
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bahwa umur berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap produktivitas kerja. 

Menurut Budiman dan Riyanto (2013), juga menyatakan bahwa umur dapat 

mempengaruhi tingkat pengetahuan penjamah makanan karena daya tangkap dan pola 

pikir seseorang semakin bertambah usia maka akan bertambah pula daya tangkap dan 

pola pikirnya, sehingga pengetahuan yang diperoleh semakin baik.  

 

b. Uji Univariat 

a. Lama kerja 

Tabel 3. Karakteristik sampel berdasarkan lama kerja 

Usia   n % 

≤ 6 tahun  3 15 

> 6 17 85 

Total  20 100 

 

Berdasarkan tabel 3 dapat di ketahui bahwa jumlah responden menurut lama kerja 

terbanyak adalah dengan kategori lama > 6 tahun sebanyak 17 orang (85%), dan untuk 

responden dengan kategori baru ≤ 6 tahun sebanyak 3 orang (15%).Hal ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Dwi Putri I et al. (2018) yang menunjukan bahwa pekerja 

penjamah makanan yang bekerja >10 tahun dan berperilaku hygiene baik 30.4% dan 

kategori cukup sebesar 39,1% sedangkan penjamah makanan yang bekerja <10 tahun dan 

berperilaku hygiene baik sebesar 8,7% dan kategori cukup sebesar 21,7%. Menurut 

Adiati dan Musitika (2013) menyatakan bahwa pengalaman kerja seseorang berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap produktivitas tenaga kerja. Menurut Budiman dan Riyanto 

(2013), juga menyatakan bahwa lama kerja juga dapat menjadi faktor yang 

mempengaruhi perubahan perilaku, sehingga dapat diketahui bahwa semakin lama 

seseorang bekerja dapat mempengaruhi pengetahuan, sikap dan perilaku penjamah 

makanan baik itu secara positif maupun negatif. 

 

b. Pendidikan 

Tabel 4. Karakteristik sampel berdasarkan Pendidikan 

Pendidikan n % 

SMA 18 90 

Diploma   1 5 

S1 1 5 

Total  20 100 
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Berdasarkan tabel 4 dapat di ketahui bahwa jumlah responden berdasarkan tingkat 

pendidikan yang terbanyak adalah tingkat SMA sebanyak 18 orang (90%) untuk jumlah 

responden berdasarkan tingkat pendidikan diploma sebanyak 1 orang (5%) dan jumlah 

sampel dengan tingkat pendidikan S1 sebanyak 1 orang (5%). Menurut Nabila I dkk 

(2022), mengatakan bahwa tingkat pendidikan formal sangat berpengaruh terhadap 

kualitas seseorang dalam menjaga keamanan makanan. Didukung pula oleh Budiyono et 

al. (2009), penjamah makanan dengan pendidikan rendah akan berbeda dengan penjamah 

berpendidikan tinggi, namun tidak selamanya pendidikan tinggi akan mempunyai 

pengetahuan yang baik tentang hygiene.  

 

c. Tingkat pengetahuan hygiene 

Tabel 5. Tingkat pengetahuan hygiene 

Pengetahuan n % 

Cukup  1 5 

Baik  19 95 

Total  20 100 

 

Berdasarkan tabel 5 dapat diketahui bahwa rata–rata keseluruhan pengetahuan 

hygiene penjamah makanan termasuk dalam kategori baik. Dari 20 orang sebanyak 19 

termasuk kategori pengetahuan baik dan untuk 1 orang termasuk kategori cukup. 

Menurut Nabila Imawati (2022), yaitu pengetahuan penjamah makanan yang tidak dalam 

kategori baik tentang pengetahuan hygiene kemungkinan dipengaruhi oleh faktor 

pendidikan, usia, pengalaman, dan informasi.  Hal itu karena tingkat pengetahuan 

seorang penjamah makanan mempunyai pengaruh yang cukup dominan terhadap 

perubahan perilaku untuk mencegah terjadinya pencemaran atau kontaminasi pada 

makanan selama dalam proses mulai persiapan hingga menjadi makanan siap saji. 

 

d. Penerapan personal hygiene 

Tabel 6. Penerapan personal hygiene 

Perilaku  n % 

Cukup  3 15 

Baik  17 85 

Total  20 100 

 

Berdasarkan tabel 6 dapat diketahui bahwa rata rata keseluruhan penerapan 

personal hygiene yang penjamah makanan termasuk dalam keadaan baik. Dari jumlah 
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penjamah makanan terdapat 17 orang yang telah menerapkan personal hygiene dengan 

baik untuk 3 orang kategori cukup. Pengetahuan sangat penting terhadapt terjadinya 

perilaku karena semakin tinggi atau semakin baik penegtahuan akan menimbulkan 

persepsi yang selanjutnya akan membentuk sikap yang akan mendorong terhadap 

terjadinya perilaku (Kholid, 2012). Berdasarkan hasil tersebut, bahwa adanya penerapan 

yang baik dapat dilakukan apabila terdapat hukuman apabila tidak sesuai dengan SOP 

yang ditetapkan, juga terdapat reward bagi pekerja yang melakukan SOP dengan baik 

dan benar. 

 

c. Uji Bivariat  

a. Hubungan Pengetahuan dengan Perilaku Personal Hygiene Penjamah Makanan 

Tabel 7. Hubungan Pengetahuan dengan Perilaku Personal Hygiene Penjamah 

Makanan 

Pengetahuan    Perilaku Hygiene  P value  

Cukup  Baik   

0,412* Cukup  1 0 

Baik  17 2 

*Chi Square 

Dari tabel 7 menunjukkan bahwa responden yang memiliki tingkat pengetahuan 

baik dan perilaku hygiene baik sebanyak 17 orang, tingkat pengetahuan baik perilaku 

hygiene sedang sebanyak 2 orang, tingkat pengetahuan cukup perilaku sedang sebanyak 

1 orang. Hal ini sesuai dengan penelitian Meikawati et al. (2010) yang menyatakan 

bahwa responden memiliki pengetahuan baik paling banyak yaitu 50%, dan yang paling 

sedikit memiliki pengetahuan sedang atau cukup. Menurut Budiyono et al. (2009), 

penjamah makanan dengan pendidikan rendah akan berbeda dengan penjamah 

berpendidikan tinggi, namun tidak selamanya pendidikan tinggi akan mempunyai 

pengetahuan yang baik tentang hygiene.  

Berdasarkan tabel 7 menunjukkan hasil bivariat yakni hasil uji statistik dengan 

menggunakan Rank Spearman pada tingkat kepercayaan 95% atau α = 0,05 diperoleh p 

value = 0,412. Artinya tidak ada hubungan antara pengetahuan dan perilaku personal 

hygiene pada penjamah makanan di instalasi gizi RSUD Ir. Soekarno Sukoharjo. Dalam 

penelitian ini bahwa tingkat pengetahuan perilaku hygiene penjamah makanan tidak 

berpengaruh langsung terhadap perilaku hygiene pengolahan karena tingkat pengetahuan 

belum tentu dapat mempengaruhi perilaku seseorang.  
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Meskipun pengetahuan penjamah makanan sudah cukup baik namun tidak 

berpengaruh terhadap perilaku penjamah makanan dengan tidak memperhatikan hygiene 

penjamah makanan. Tidak adanya hubungan antara pengetahuan dan perilaku personal 

hygiene pada penjamah instalasi gizi di RSUD Ir. Soekarno Sukoharjo dapat disebabkan 

karena terdapat faktor lain seperti sosial budaya, pengalaman dan kebiasaan penjamah 

makanan. Hal ini sejalan dengan Azwar (2010), yang menyatakan sikap individu 

terbentuk dari adanya interaksi sosial, berbagai faktor yang dapat memengaruhi sikap 

individu adalah pengalaman pribadi dan orang lain, kebudayaan serta emosi saat 

mengambil keputusan dalam menentukan sikap. 

Kesimpulan tersebut tidak sejalan dengan penelitian yang menyatakan bahwa salah 

satu faktor yang dapat mempengaruhi perilaku hygiene penjamah makanan adalah 

pengetahuan, hal itu dapat terjadi karena penjamah makanan yang memiliki pengetahuan, 

hal tersebut karena penjamah makanan yang memiliki pengetahuan yang baik 

mendukung sikap positif agar menerapkan prinsip hygiene dan sanitasi penyelenggaraan 

makanan yang baik dan benar. Namun, pengetahuan yang baik tidak menutup 

kemungkinan dapat memiliki perilaku yang tidak baik pula terutama terkait hygiene 

perorangan (Lestayanto dkk, 2017). 

 

b. Hubungan Lama Kerja dengan Perilaku Personal Hygiene Penjamah Makanan 

Tabel 8. Hubungan Lama Kerja dengan Perilaku Personal Hygiene Penjamah 

Makanan 

Lama kerja     Perilaku Hygiene  P value  

Cukup  Baik   

0,430* Baru  0 3 

Lama  14 3 

*Chi Square 

Dari tabel 8 dapat diketahui bahwa responden dengan lama kerja kategori baru dan 

berperilaku personal hygiene baik sebanyak 3 orang, kategori lama dan berperilaku 

hygiene baik sebanyak 14 orang, kategori lama dan berperilaku sedang sebanyak 3 orang. 

Meskipun demikian, dari hasil menunjukkan meskipun sudah lama bekerja dan dengan 

pengalaman yang sudah tidak perlu diragukan, penjamah makanan dengan masa kerja 

lama masih memiliki kategori cukup untuk menerapkan perilaku hygiene. Meskipun 

sudah lama bekerja, namun masih ada penjamah makanan dengan masa kerja lama 

namun memiliki perilaku  
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Berdasarkan tabel 8 menunjukkan hasil bivariat yakni hasil uji statistik dengan 

menggunakan uji chi square pada tingkat kepercayaan 95% atau α = 0,05 diperoleh p 

value = 0,430 artinya tidak ada hubungan antara lama kerja dengan perilaku personal 

hygiene penjamah makanan di instalasi gizi RSUD Ir. Soekarno Sukoharjo. Hal ini 

sejalan dengan penelitan yang dilakukan oleh Nabila Imawati dkk (2022), yang 

menyatakan bahwa tidak adanya hubungan antara lama kerja dengan perilaku hygiene 

penjamah makanan dengan masa kerja kategori lama masih berada di kategori cukup 

untuk menerapkan perilaku hygiene.  

Hal tersebut disebabkan oleh kurangnya kesadaran pegawai terhadap perilaku 

hygiene dan sanitasi yang telah ditetapkan di SOP, sehingga dalam bekerja menerapkan 

apa yang biasa Ia lakukan selama bertahun-tahun. Penelitian ini sejalan dengan dengan 

penelitian Purwaningsih (2019), yang menyatakan bahwa lama kerja dengan 

pengetahuan belum tentu bisa diikuti dengan perilaku hygiene yang baik pula. 

Akan tetapi, hasil penelitian ini tidak sejalan dengan pendapat yang mengatakan 

bahwa lama masa kerja merupakan faktor yang mempengaruhi seseorang memiliki 

wawasan, pengalaman yang luas dan banyak dalam memegang peran dalam 

pembentukan perilaku dibandingkan orang yang memiliki pengalaman bekerja lebih 

sedikit. Sehingga lama kerja dapat mempengaruhi tingkat pengetahuan, sikap, dan 

perilaku hygiene yang baik (Kumbadewi dkk, 2016). 

 

 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang ada didapatkan bahwa :  

a. Tidak ada hubungan antara tingkat pengetahuan dengan perilaku personal hygiene 

penjamah makanan di Instalasi Gizi RSUD Ir.Soekarno Sukoharjo. 

b. Tidak ada hubungan antara lama dengan perilaku personal hygiene penjamah makanan 

di Instalasi Gizi RSUD Ir.Soekarno Sukoharjo. 
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 Kami mengucapkan terima kasih kepada rekan- rekan di Instalasi Gizi RSUD Ir. 

Soekarno yang telah benkontribusi dalam kegiatan ini. Terima kasih juga kami sampaikan 

kepada LPPM ITS PKU Muhammadiyah Surakarta yang telah memberikan kesempatan 

kepada kami dalam pelaksanakan penelitian ini.  
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